BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini maka
dapat di simpulkan bahwa profil kemampuan berpikir kreatif siswa di sekolah
Madrasah Aliyah Muhammadiyah kota Gorontalo kelas X1 jurusan IPA terbagi
dalam tiga kelompok predikat yakni predikat baik, predikat cukup dan predikat
kurang. Predikat baik dimana siswa dapat menyelesaikan soal yang telah diberikan
pada saat penelitian. Akan tetapi siswa belum mampu mengerjakan soal sesuai
dengan indikator kemampuan berpikir kreatif sehingganya dari kelima indikator
yang lebih menonjol pada siswa yang memiliki predikat baik adalah mampu
merinci penyelesaian soal dan juga mampu mempertanggungjawabkan apa yang
telah dikerjakan dan untuk indikator lainnya, seperti mengerjakan soal lebih dari
satu jawaban, mengerjakan soal secara beragam, dan mengerjakan soal dengan
penyelesaian yang berbeda dengan apa yang sudah dipelajari sangat kurang.
Predikat kedua yaitu predikat cukup dimana siswa belum mampu menyelesaikan
soal dengan baik, selain itu siswa belum bisa mengerti maksud soal yang diberikan.
Sehingganya juga siswa belum mampu mengerjakan soal sesuai dengan indikator
kemampuan berpikir kreatif. Baik dari indikator pertama, dimana menjawab soal
lebih dari satu jawaban, indikator kedua menjawab soal secara beragam, indikator
ketiga, menjawab soal dengan penyelesaian yang berbeda dari yang sudah biasanya,
indikator keempat mampu merinci penyelsaian soal dan untuk indikator keempat
tersebut ada beberapa soal yang kemudian siswa dapat melakukannya dengan baik.

Untuk indikator kelima dapat disimpulkan dari hasil wawancara bahwa siswa sudah
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memilikinya, yaitu siswa dengan percaya diri dapat mempertanggungjawabkan apa
yang telah dikerjakan. Terakhir predikat kurang diperoleh 16 orang siswa
perempuan dan laki-laki. Dimana untuk predikat kurang selain siswa tidak mampu
menyelesaiakan soal sesuai dengan indikator berpikir kreatif, siswa juga tidak dapat
menyelesaikan soal dengan baik dan benar dan yang bisa merinci penyelesaian soal
dengan baik dan benar 4 orang siswa dari 16 orang siswa yang ternasuk dalam
predikat kurang. Hal itupun terjadi hanya dalam soal tertentu yaitu pada soal nomor
1, 2, dan 3. Sehingganya memang benar kesimpulan peneliti yang menyimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa Madrasah Aliyah Muhammadiyah kota
Gorontalo kelas Xl jurusan IPA tergolong kurang kreatif, hal ini dilihat secara
umum bahwa siswa belum mengusai kemampuan berpikir kreatif dengan demikian
siswa belum mampu mengerjakan soal sesuai dengan indikator dari kemampuan
berpikir kreatif. Akan tetapi dilihat dari hasil angket mengalami penurunan sebesar
52%, sehingganya jika merujuk pada penggolongan presentase secara kolaboratif
yang ada pada bab 111 angka tersebut masuk pada kategori cukup kreatif.
5.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti memberikan
beberapa saran guna untuk meningkatkan kembali kemampuan berpikir kreatif para
siswa siswi sebagai berikut:
a. Para siswa harus menguasai berbagai kemampuan berpikir kreatif agar lebih

mudah menyelesaikan soal dalam bentuk apa saja. Selain itu siswa lebih giat

mengerjakan soal-soal matematika hingga terbiasa mencari alternatif lain

71



dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Sehingga dapat menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan para siswa.

Para guru agar dapat mengaktifkan kondisi kelas dan kreatif dalam
pembelajaran, sehingga para siswa tidak mengalami kebosanan dalam
belajar. Diharapkan pula para guru agar dapat mengasah potensi berpikir
kreatif siswa agar supaya dapat berkembang dalam berpikir kreatif untuk
menyelesaikan permasalahan matematika. Selain itu guru diharapkan dapat
melatih siswa untuk menyelesaikan soal dengan proses belajar tingkat
tinggi, sehingga proses belajar mengajar umumnya lebih terbatas pada
pembelajaran tingkat rendah. Sehingganya siswa terlatih untuk berpikir
kreatif dan terbiasa menemukan ide-ide baru dalam menyelesaikan
permasalahan dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran matematika
pada materi persamaan linier

Bagi sekolah dan pemerintah lebih memperhatikan kelengkapan belajar
peserta didik, agar para guru lebih mudah melakukan inofasi baru dalam
proses kegiatan pembelajaran. Apalagi untuk mata pelajaran matematika
diperlukan alat peraga yang banyak guna memperlihatkan kepada peserta
didik lebih nyata dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh

peserta didik.
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